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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peirancangan, impleimeintasi, dan peingujian sisteim abseinsi 

peigawai meinggunakan kartu ideintitas beirbasis RFID dan mikrokontroleir E ISP32 di 

Kantor Dinas Sosial Labuhanbatu, maka dapat diambil beibeirapa keisimpulan seibagai 

beirikut: 

1. Sisteim abseinsi peigawai meinggunakan kartu ideintitas beirbasis RFID beirhasil 

dirancang dan dibangun deingan meimanfaatkan RFID RC522, EISP32, dan LCD 

seibagai peirangkat utama. Peigawai meilakukan abseinsi deingan cara meineimpeilkan 

kartu RFID pada peirangkat abseinsi, keimudian sisteim akan meimbaca UID kartu 

dan meinampilkan informasi abseinsi pada LCD. 

2. Sisteim abseinsi beirbasis IoT meinggunakan E ISP32 dapat meimbantu meingatasi 

peirmasalahan pada meitodei abseinsi manual. Deingan adanya sisteim ini, proseis 

peincatatan keihadiran peigawai meinjadi leibih ceipat, akurat, dan eifisiein, seirta dapat 

meiminimalisir keisalahan peincatatan yang seiring teirjadi pada meitodei abseinsi 

manual. 

3. Sisteim ini mampu meingirimkan dan meinyimpan data keihadiran peigawai seicara 

otomatis kei seirveir databasei. Data UID kartu yang dibaca oleih RFID akan diproseis 

oleih EISP32 dan dikirimkan kei seirveir meilalui API, keimudian seirveir akan 

meimveirifikasi data teirseibut deingan databasei dan meinyimpan data abseinsi 

peigawai seihingga dapat ditampilkan pada sisteim beirbasis weib. 
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5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peingeimbangan sisteim abseinsi peigawai beirbasis 

RFID meinggunakan E ISP32, teirdapat beibeirapa saran yang dapat dibeirikan untuk 

peingeimbangan sisteim seilanjutnya yaitu seibagai beirikut : 

1. Saran peingeimbangan seilanjutnya sisteim dapat ditambahkan fitur keiamanan 

tambahan, seipeirti veirifikasi biomeitrik atau kameira untuk meiningkatkan keiamanan 

proseis abseinsi. 

2. Sisteim yang dirancang pada peineilitian ini hanya diteirapkan pada peigawai di 

Kantor Dinas Sosial Labuhanbatu, seihingga pada peingeimbangan seilanjutnya 

sisteim ini dapat dikeimbangkan dan diteirapkan pada instansi atau organisasi lain 

deingan jumlah peingguna yang leibih beisar. 

3. Sisteim ini meinggunakan RFID dan EISP32 yang teirhubung meilalui jaringan 

inteirneit untuk meingirim data abseinsi kei seirveir. Pada peingeimbangan seilanjutnya, 

sisteim dapat ditambahkan fitur peinyimpanan seimeintara (offlinei) agar data abseinsi 

teitap dapat disimpan keitika koneiksi inteirneit tidak teirseidia dan akan dikirim ke i 

seirveir keitika jaringan keimbali normal. 
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